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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Net Performing Financing (NPF), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), Net Operating 
Margin (NOM), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) 
sebagai proksi dari kinerja keungan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-
2019. Populasi dalam penelitian ini adalah 14 Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh 
10 sampel Bank Umum Syariah yang layak digunakan. Metode analisis data 
menggunakan analisis regresi berganda data panel dengan mempertimbangkan uji 
asumsi klasik, uji ketepatan model dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Net Performing Financing (NPF) dan Good Corporate Governance (GCG) 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan Financing 
to Deposit Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM), dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
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This study aims to examine the effect of Net Performing Financing (NPF),  Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Good Corporate Governance (GCG), Net Operating Margin  
(NOM), and Capital Adequacy Ratio (CAR) on Return On Assets (ROA) as proxies of 
the financial performance of Islamic Commercial Banks in Indonesia for the 2015-2019 
period. The population in this study were 14 Islamic Commercial Banks in Indonesia. 
The sampling technique used was purposive sampling and obtained 10 samples of 
Islamic Commercial Banks that were feasible to use. The data analysis method uses 
multiple regression analysis of panel data by considering the classical assumption test, 
model accuracy test and hypothesis testing. The results of this study indicate that Net 
Performing Financing (NPF) and Good Corporate Governance (GCG) have a 
significant negative effect on Return On Assets (ROA). Meanwhile, the Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Net Operating Margin (NOM), and Capital Adequacy Ratio 
(CAR) have a significant positive effect on Return On Assets (ROA). 
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Suatu negara dalam menjalankan roda perekonomian tidak terlepas dari jasa perbankan 
karena perbankan berperan penting bagi pertumbuhan stabilitas ekonomi, hal itu dapat 
dilihat ketika sektor ekonomi mengalami penurunan maka salah satu cara 
mengembalikan stabilitas ekonomi adalah menata sektor perbankan. Oleh karena itu, 
keberadaan perbankan dalam struktur perekonomian nasional diperhatikan khusus oleh 
pemerintah. Perekonomian suatu negara dikatakan maju dapat diukur dari kemajuan 
bank di negara tersebut. 
Prof.G.M.Verryn Stuart (dalam Hamdani et al., 2018) mengungkapkan bahwa 
”Bank is a company who satisfied other people by giving a credit with the money they 
accept as a gambleto the other, eventhough they should supply the new money” (Bank 
merupakan sebuah badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan orang lain  
dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari orang lain, baik dengan 
cara mengeluarkan uang baru kertas atau logam). 
Menurut Ajuha (dalam Asnina, 2016), menyebutkan bahwa “bank provided 
means by which capital is transferred from those who cannot use it profitable to those 
who can use it productively for the society as whole, bank provided which channel to 
invest without any risk and at a good rate of interest” (Bank menyalurkan modal dari 
mereka yang tidak dapat menggunakan secara menguntungkan kepada mereka yang 
dapat membuatnya lebih produktif untuk keuntungan masyarakat. Bank juga merupakan 
saluran untuk menginvestasikan tabungan secara aman dan dengan tingkat bunga yang 
menarik). 
Bank di Indonesia terdiri dari bank konvesional dan bank syariah. Dalam 
penelitian ini yang dijadikan kasus yaitu bank syariah karena penelitian terdahulu 
masih sedikit yang melakukan penelitian pada bank syariah serta dalam menjalankan 
kegiatan operasionalnya bank syariah menganut sistem bagi hasil sesuai aturan pada 
Al-quran yang melarang riba sebagaimana sistem bunga yang dianut oleh bank 
konvensional.  
Ayat al-quran yang melarang riba yaitu, (Al-Baqarah : 278) “Wahai orang 
orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang beriman.” dan (Ali ‘Imran : 130) “Wahai orang-orang 
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yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung”  
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia ditandai dengan kenaikan total 
aset dari tahun ke tahun. Adanya pertumbuhan tersebut mendorong daya saing yang 
tinggi antar bank. Oleh karena itu, setiap bank syariah perlu menjaga kinerjanya agar 
dapat beroperasi dan bersaing secara baik, terlebih lagi bank syariah tidak hanya 
bersaing dengan antar bank syariah tetapi juga dengan bank konvensional yang dominan 
dan telah berkembang pesat di Indonesia. Persaingan yang semakin tajam ini harus 
diikuti dengan manajemen yang baik untuk bisa bertahan di industri perbankan syariah. 
Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh bank untuk bisa terus bertahan dan 
mengembangkan usahanya adalah kinerja keuangannya. 
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu 
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana 
yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga intermediasi.(Hidayah, 2019) 
Seiring berkembangnya perbankan di Indonesia, Bank Indonesia melakukan 
penyempurnaan metode penilaian kinerja keuangan atau yang sering disebut dengan 
penilaian kesehatan bank dari metode CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, 
Earning Power, Liquidity, dan Sensitivity to Market Risk) menjadi metode Risk Based 
Bank Rating (RBBR). Karena evaluasi kinerja menggunakan CAMELS dianggap masih 
terfokus pada pencapaian laba dan pertumbuhan bank, hanya sedikit yang membahas 
sisi risiko. Evaluasi yang hanya fokus pada laba dan pertumbuhan bank cenderung bias 
dan tidak berorientasi pencapaian jangka panjang.  
Metode RBBR yang dikeluarkan Bank Indonesia dalam PBI nomor 
13/1/PBI/2011 pasal 2 menyebutkan bahwa bank wajib melakukan penelitian tingkat 
kesehatan bank dengan pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating) baik secara 
individual maupun konsolidasi. Berdasarkan Surat Edaran BI No 13/24/DPNP Metode 
RBBR menggunakan penilaian terhadap empat faktor yaitu Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earning dan Capital.  
Rasio keuangan yang digunakan di metode RBBR pada Bank Syariah yaitu Non 
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return on Assets 
(ROA), Net Operating Margin (NOM), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Good 
Corporate Governance (GCG).  
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang terkait dalam penelitian ini 
mengindikasi terjadinya research gap atau hasil yang beragam antara lain, variabel Net 
Performing Financing (NPF) menggambarkan tingkat pengendalian biaya dan 
kebijakan pembiayaan yang dijalankan oleh bank syariah. Hasil penelitian dari (Farah, 
2016), menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA. Penelitian 
tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tristiningtyas & Mutaher, 
2006) bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) menggambarkan tingkat 
kemampuan bank syariah dalam mengembalikan dana kepada pihak ketiga melalui 
keuntungan atau profitabilitas. Hasil penelitian dari (Fahmi, 2016), mengungkapkan 
bahwa FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh (Hamdani et al., 2018), menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA.  
Variabel Good Corporate Governance (GCG) menggambarkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengatur pengelolaan bank sehingga menghasilkan nilai 
ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun 
pemangku kepentingan. Hasil penelitian dari (Yantiningsih et al., 2016), menyebutkan 
bahwa GCG berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Hidayah, 2019), bahwa GCG tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROA.  
Variabel Net Operating Margin (NOM) menggambarkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan 
bagi hasil bersih. Hasil penelitian dari (Fatmawati, 2018), menyatakan bahwa NOM 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Penelitian tersebut bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Fahmi, 2016), yang menyebutkan bahwa NOM tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) menggambarkan tingkat kemampuan 
bank dalam memenuhi kecukupan modalnya. Hasil penelitian dari (Akhtar et al., 2011), 
mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berbeda dengan 
penelitian dari (Pratiwi, 2012), yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh 
terhadap ROA.  
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Berdasarkan pemaparan diatas, maka dilakukan penelitian lanjutan dengan judul 
“Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan dengan 
Metode Risk Based Bank Rating Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 
2015-2019”. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah variabel Net 
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Good Corporate 
Governance (GCG), Net Operating Margin (NOM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel Return On Asset (ROA) atau apakah 
ternyata variabel NPF, FDR, GCG, NOM dan CAR tidak berpengaruh terhadap variabel 
ROA. 
 
2. METODE  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 
menentukan kriteria-kriteria tertentu, yaitu BUS yang terdaftar di OJK periode 2015-
2019, BUS yang memiliki laporan keuangan triwulan beserta rasio lengkap yang 
digunakan dalam penelitian (ROA, NPF, FDR, NOM, dan CAR) periode 2015-2019, 
serta BUS yang menyajikan laporan GCG pada periode 2015-2019. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan 
keuangan triwulan dari masing-masing bank di website Otoritas Jasa Keungan. Metode 
analisis data menggunakan analisis regresi berganda data panel dengan 
mempertimbangkan uji asumsi klasik, uji ketepatan model dan uji hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Histogram-
Normality Test. Data dinyatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi (probability) 
lebih dari tingkat signifikans 5% (α = 0,05). 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
     
     
Series Jarque-Bera Prob. Keterangan 
     
     Residuals 2,877284 0,237250 Normal 
     
     Sumber : Data sekunder diolah 
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Hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena 
nilai signifikansi (probability) sebesar 0.237250 lebih dari tingkat signifikansi 5% (α = 
0,05) dengan nilai Jarque-Bera sebesar 2.877284. Hasil tersebut berasal dari pengujian 
normalitas model estimasi Random Effect. 
Tabel 2. Hasil Uji Hausman 
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
     
     Cross-section random 3,925056 5 0,5603 
     
     Sumber : Data sekunder diolah 
Berdasarkan hasil di atas, nilai probabilitas dari coss-section random pada uji 
hausman yaitu sebesar 0.5603 yang artinya lebih dari nilai signifikansi yaitu 0,05. 
Maka, Hausman Effect Model adalah model yang tepat atau baik untuk digunakan atau 
dipilih dalam penelitian ini. 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.  
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda 
      
      
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.   
      
      
C -13,75471 3,263573 -4,214616  0,0000 
LOGNPF -0,477747 0,116170 -4,112466  0,0001 
LOGFDR 2,437832 0,674231 3,615725  0,0004 
LOGGCG -0,611661 0,268202 -2,280601  0,0238 
NOM 0,565071 0,072634 7,779727  0,0000 
LOGCAR 0,686495 0,273650 2,508663  0,0130 
      
      Sumber : Data sekunder diolah 
Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi sebagai berikut:  
Y = -13.75471 – 0.477747 ( ) + 2.437832 ( ) – 0.611661 ( ) + 0.565071 
( ) + 0.686495 ( ) + e 
Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : Nilai 
konstanta sebesar -13.75471, artinya jika variabel Net Performing Financing ( ), 
Financing to Deposit Ratio ( ), Good Corporate Governance ( ), Net Operating 
Margin ( ), dan Capital Adequacy Ratio ( ) nilainya 0, maka nilai Return On Asset 




negatif yaitu sebesar -0.477747 menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara NPF 
dengan ROA, artinya setiap peningkatan 1% Net Performing Financing ( ) diprekdisi 
akan menurunkan Return On Asset sebesar -0.477747 dengan asumsi variabel lainnya 
tetap.  Nilai koefisien regresi Financing to Deposit Ratio ( ) bernilai positif yaitu 
sebesar 2.437832 menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara FDR dengan ROA, 
artinya setiap peningkatan 1% Financing to Deposit Ratio ( ) diprekdisi akan 
menaikkan Return On Asset sebesar 2.437832 dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
Nilai koefisien regresi Good Corporate Governance ( ) bernilai negatif yaitu sebesar – 
0.611661 menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara GCG dengan ROA, artinya 
setiap peningkatan 1% Good Corporate Governance ( ) diprekdisi akan menurunkan 
Return On Asset sebesar – 0.611661 dengan asumsi variabel lainnya tetap. Nilai 
koefisien regresi Net Operating Margin ( ) bernilai positif yaitu sebesar 0.565071 
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara NOM dengan ROA, artinya setiap 
peningkatan 1% Net Operating Margin ( )  diprekdisi akan menaikkan Return On 
Asset sebesar 0.565071 dengan asumsi variabel lainnya tetap.  Nilai koefisien regresi 
Capital Adequacy Ratio ( ) bernilai positif yaitu sebesar 0.686495 menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif antara CAR dengan ROA, artinya setiap peningkatan 1% 
Capital Adequacy Ratio ( ) diprekdisi akan menaikkan Return On Asset sebesar 
0.686495 dengan asumsi variabel lainnya tetap. 
Tabel 4. Hasil Uji t 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -13,75471 3,263573 -4,214616 0,0000 
LOGNPF -0,477747 0,116170 -4,112466 0,0001 
LOGFDR 2,437832 0,674231 3,615725 0,0004 
LOGGCG -0,611661 0,268202 -2,280601 0,0238 
NOM 0,565071 0,072634 7,779727 0,0000 
LOGCAR 0,686495 0,273650 2,508663 0,0130 
     
     
Sumber : Data sekunder diolah 
Hasil Uji-t di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 1. Variabel Net Performing 
Financing ( ) menunjukkan nilai t hitung sebesar -4.112466 lebih kecil dari t tabel 
yaitu 1.85955 dengan nilai probabilitas 0.0001. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 
0.05 dan nilai t hitung bertanda negatif, maka H1 diterima yang artinya variabel NPF 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.  Variabel Financing to Deposit Ratio (
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) menunjukkan nilai t hitung sebesar 3.615725 lebih besar dari t tabel yaitu 1.85955 
dengan nilai probabilitas 0.0004. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 dan nilai 
t hitung bertanda positif, maka H2 diterima yang artinya variabel FDR berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA. Variabel Good Corporate Governance ( ) 
menunjukkan nilai t hitung sebesar -2.280601 lebih kecil dari t tabel yaitu 1.85955 
dengan nilai probabilitas 0.0238. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 dan nilai 
t hitung bertanda negatif, maka H3 ditolak yang artinya variabel GCG berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ROA. 4. Variabel Net Operating Margin ( ) menunjukkan 
nilai t hitung sebesar 7.779727 lebih besar dari t tabel yaitu 1.85955 dengan nilai 
probabilitas 0.0000. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 dan nilai t hitung 
bertanda positif, maka H4  diterima yang artinya variabel NOM berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA. Variabel Capital Adequacy Ratio ( ) menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 2.508663 lebih besar dari t tabel yaitu 1.85955 dengan nilai probabilitas 
0.0130. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 dan nilai t hitung bertanda positif, 
maka H5 diterima yang artinya variabel CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA. 
Tabel 5. Hasil Uji f 
     
     
Model F-statistic Prob. Keterangan 
     
     
Random Effect Model 24,34119 0,000000 Signifikan 
     
     
Sumber : Data sekunder diolah 
Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 24.34119 
lebih besar dari F tabel yaitu 6.26 dengan nilai probabilitas 0,000000. Karena nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0.05. Maka, variabel Net Performing Financing ( ), 
Financing to Deposit Ratio ( ), Good Corporate Governance ( ), Net operating 
Margin ( ), dan Capital Adequacy Ratio ( ) secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.  
Tabel 6. Hasil R² 
    
    
Model R Squared 
Adjusted R 
Squared 
    
    Random Effect model 0.407444 0.390705 
    
    Sumber : Data sekunder diolah 
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Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa nilai R-squared adalah 0.407444 
yang artinya variabel Net Performing Financing ( , Financing to Deposit Ratio ( , 
Good Corporate Governance ( , Net Operating Margin ( , dan Capital Adequacy 
Ratio (  sebagai variabel independen mampu menjelaskan variabel Return On Asset 
(Y) sebagai variabel dependen sebesar 40.74%, sisanya sebesar 59.26% dijelaskan oleh 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : NPF berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA, hal ini mengindikasi bahwa besar kecilnya NPF berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, hal ini 
mengindikasi bahwa besar kecilnya FDR berpengaruh terhadap kinerja keuangan. GCG 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, hal ini mengindikasi bahwa besar 
kecilnya GCG berpengaruh terhadap kinerja keuangan. NOM berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA, hal ini mengindikasi bahwa besar kecilnya NOM berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, hal ini 
mengindikasi bahwa besar kecilnya NOM berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Penelitian ini hanya 
menggunakan 10 bank umum syariah dari 14 bank umum syariah di Indonesia. 
Penelitian ini terbatas dalam mengambil data laporan keuangan triwulan yang beberapa 
rasio tidak dalam bentuk rasio bank syariah seperti NPF, FDR dan NOM, tetapi dalam 
bentuk rasio bank konvensional seperti NPL, LDR dan NIM. Penelitian ini terbatas 
dalam mengambil data GCG yang beberapa tidak tersedia. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran kepada peneliti 
selanjutnya agar penelitian lebih baik kedepanya, saram tersebut yaitu: 
1. Bagi manajemen perbankan syariah sebaiknya lebih meningkatkan dan menjaga 
nilai NPF, FDR, GCG, NOM, dan CAR sebagai variabel yang berpengaruh 
terhadap ROA. Terutama pada rasio CAR, dimana CAR sebagai rasio kecukupan 
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modal bagi perbankan yang dituntut agar selalu mampu mengontrol risiko kerugian 
akibat kegiatan operasional bank. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain diluar 
variabel penelitian ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat 
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